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Article History  Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya uji model PjBL berbasis ESD terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep “Krisis Iklim” pada peserta didik fase B sekolah 
dasar untuk mengetahui bagaimana efektivitas dari uji yang diberikan.  Penelitian dilaksanakan 
dengan menggunakan metodologi penelitian kuantitatif jenis pre-experimental design dengan 
bentuk one-group pretest-posttest. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah 25 peserta 
didik fase B, khususnya kelas IV dengan penelitian yang berlokasi di SD Negeri 2 Cimareme. 
Adapun penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif dengan 
berbantuan instrumen penelitian yang dibutuhkan, yaitu dengan menggunakan instrument tes 
dalam bentuk pre-test dan post-test yang didasari atas hasil sebelum dan sesudah dilakukannya  
treatment atau perlakuan sebanyak 13 butir soal dalam bentuk uraian dan isian serta pedoman 
wawancara yang berisi daftar pertanyaan terbuka yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berbasis ESD efektif untuk 
diterapkan dengan adanya data peningkatan nilai rata-rata antara skor pre-test dan post-test 
menggunakan uji normalitas gain (N-gain) sebesar 0,79, dengan kategori efektivitas yang 
sangat tinggi, hal ini juga tentunya berhubungan dengan hasil pra-penelitian wawancara yang 
menyatakan bahwa kurangnya penggunaan model pembelajaran yang bervariatif hingga 
berpengaruh pada pemahaman konsep peserta didik. Simpulan dari penelitian ini adalah uji 
dari model PjBL berbasis ESD dikatakan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep peserta didik dalam materi perubahan iklim. Rekomendasi yang diberikan dalam 
penelitian ini adalah perlunya pendidik dalam mengimplementasikan pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek dan nilai-nilai berkelanjutan pada sekolah dasar. 

 
Abstract:  This study was motivated by the need to test the ESD-based PjBL model on improving 
the understanding of the concept of “Climate Crisis” among phase B elementary school students to 
determine the effectiveness of the test.  The study was conducted using a quantitative research 
methodology of the pre-experimental design type with a one-group pretest-posttest form. The 
population and sample in this study consisted of 25 phase B students, specifically fourth graders, 
with the research located at SD Negeri 2 Cimareme. This study was conducted using quantitative 
data analysis techniques with the help of the required research instruments, namely pre-test and 
post-test instruments based on the results before and after the treatment, consisting of 13 
questions in the form of descriptions and fill-in-the-blanks, as well as interview guidelines 
containing a list of open-ended questions tailored to the research objectives. The results of this 
study indicate that the application of the ESD-based PjBL model is effective, as evidenced by the 
increase in the average score between the pre-test and post-test using the normality gain (N-gain) 
test of 0.79, with a very high effectiveness category. This is also certainly related to the results of 
the pre-research interviews, which stated that the lack of use of varied learning models affected 
students' understanding of concepts. The conclusion of this study is that the ESD-based PjBL model 
is effective in improving students' conceptual understanding of climate change. The 
recommendation given in this study is the need for educators to implement project-based learning 
approaches and sustainable values in elementary schools. 
 
 

Submitted: 
10 Agustus 2025  
 
Revised: 
22 Oktober 2025  
 
Accepted: 
25 Oktober 2025  
 
Published: 
03 November 2025  
 

 

Kata Kunci: 
model PjBL berbasis ESD, 
Education for Sustainable 
Development, kemampuan 
pemahaman konsep perubahan 
iklim 
 
Keywords: 
ESD-based PjBL model; 
Education for Sustainable 
Development; ability to 
understand climate change 
concepts 

 

This is an open access article  
under the CC-BY–SA license   

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada abad ke-21 menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Tidak hanya berorientasi 
pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan kompetensi berpikir kritis, pemahaman konsep, 
serta kemampuan menghadapi masalah nyata yang dihadapi masyarakat. Berbagai penelitian menegaskan 
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bahwa kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu keterampilan mendasar yang perlu dikuasai 
peserta didik sekolah dasar. Pemahaman konsep bukan hanya sekadar mengingat informasi, melainkan 
menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari, membangun pola berpikir logis, serta menjadi 
dasar bagi keterampilan berpikir tingkat tinggi (Dewi et al., 2024). 

Namun, kenyataannya kemampuan pemahaman konsep peserta didik sekolah dasar di Indonesia masih 
relatif rendah. Hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) maupun survei PISA 
menunjukkan bahwa banyak peserta didik di Indonesia mengalami kesulitan ketika harus menghubungkan 
konsep ilmiah dengan konteks nyata (OECD, 2023). Fakta ini sejalan dengan laporan Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek, 2023) yang menegaskan rendahnya capaian literasi 
sains pada level sekolah dasar. Kondisi ini menjadi alarm bahwa pembelajaran di kelas masih cenderung 
berorientasi pada hafalan, belum banyak memberi ruang pada pengalaman belajar bermakna. 

Untuk mengatasi persoalan tersebut, pendidik dituntut menerapkan model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan keterlibatan, pemahaman konsep, sekaligus menumbuhkan kesadaran kritis peserta didik 
terhadap isu-isu nyata. Salah satu pendekatan yang banyak diteliti adalah Project Based Learning (PjBL). Model 
ini menekankan keterlibatan aktif peserta didik melalui kegiatan merancang, mengeksplorasi, berdiskusi, dan 
menghasilkan produk nyata dari konsep yang dipelajari (Thomas, 2000; Sonia, Kurniawan, & Muliyani, 2021). 
PjBL terbukti efektif meningkatkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, serta keterampilan abad 21 lainnya. 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu keterampilan mendasar yang harus dimiliki 
peserta didik di sekolah dasar. Pemahaman konsep tidak hanya sebatas mengingat informasi, melainkan juga 
mencakup kemampuan menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari, menalar secara logis, 
serta menjadi dasar bagi keterampilan berpikir tingkat tinggi. Namun, berbagai hasil studi internasional seperti 
TIMSS dan PISA menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia masih mengalami kesulitan ketika diminta 
mengaitkan konsep ilmiah dengan konteks nyata (OECD, 2023). Fakta ini menegaskan bahwa capaian literasi 
sains di Indonesia masih rendah dan pembelajaran di kelas cenderung berorientasi pada hafalan. 

Untuk mengatasi persoalan tersebut, guru dituntut menerapkan model pembelajaran inovatif yang tidak 
hanya menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga melibatkan peserta didik secara aktif. Salah satu model 
yang banyak mendapat perhatian adalah Project Based Learning (PjBL). Model ini menempatkan peserta didik 
sebagai subjek aktif dalam pembelajaran, dengan cara merancang, mengeksplorasi, berdiskusi, dan 
menghasilkan produk nyata. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa PjBL mampu meningkatkan 
keterampilan kolaborasi, komunikasi, serta keterampilan abad 21 lainnya (Thomas, 2000; Sonia, Kurniawan & 
Muliyani, 2021). 

Meski demikian, efektivitas PjBL dalam konteks pemahaman konsep masih menunjukkan hasil yang 
bervariasi. Penelitian Hidayat, Yandhari & Alamsyah (2020) misalnya, menyebutkan bahwa pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) lebih efektif daripada pendekatan kontekstual dalam meningkatkan 
pemahaman konsep. Hal ini memperlihatkan bahwa model pembelajaran yang digunakan sangat berpengaruh 
pada hasil capaian peserta didik. Pertanyaan penting kemudian muncul: apakah PjBL yang dikolaborasikan 
dengan prinsip lain dalam hal ini Education for Sustainable Development (ESD) dapat lebih efektif 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik sekolah dasar? 

ESD merupakan inisiatif global yang diusung UNESCO sejak tahun 2015 melalui agenda Sustainable 
Development Goals (SDGs). ESD menekankan pada transformasi pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan 
agar generasi muda mampu menghadapi tantangan pembangunan berkelanjutan (UNESCO, 2017). Dalam 
konteks pendidikan dasar, penerapan prinsip ESD sangat relevan karena dapat menumbuhkan kesadaran 
peserta didik terhadap isu lingkungan, sosial, dan ekonomi sejak dini (Novi et al., 2024; Erlinawati et al., 2024). 
Melalui pembelajaran yang mengintegrasikan ESD, peserta didik tidak hanya memahami materi, tetapi juga 
belajar untuk bertanggung jawab pada lingkungan sekitar. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ESD mampu meningkatkan aspek critical thinking dan 
literasi lingkungan (Fauziyah & Hamdu, 2022; Zulfah, Purnamasari & Abdurrahman, 2024). Akan tetapi, 
sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan media pembelajaran seperti e-modul 
dan mobile learning, atau integrasi dengan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian yang secara khusus 
mengombinasikan PjBL dengan prinsip ESD dalam konteks sekolah dasar masih sangat terbatas. Padahal, 
integrasi ini memiliki potensi untuk lebih aplikatif karena berbasis proyek nyata yang dekat dengan kehidupan 
peserta didik. 

Di sisi lain, kondisi nyata di sekolah dasar memperlihatkan masih banyak peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi, khususnya pada materi IPA yang terkait dengan isu lingkungan. Hasil observasi dan wawancara 
dengan guru kelas IV menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti penggunaan gawai yang berlebihan serta 
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faktor internal berupa metode pembelajaran yang monoton menjadi penyebab rendahnya pemahaman konsep. 
Hal ini sejalan dengan temuan Mahlianurrahman & Aprilia (2022) yang menekankan pentingnya variasi model 
pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Fakta ini semakin diperkuat dengan 
data lapangan bahwa isu lingkungan di Indonesia, seperti peningkatan timbunan sampah hingga 40,2 juta ton 
pada 2023 (SIPSN, 2023), menjadi problem nyata yang seharusnya masuk dalam konteks pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat adanya gap penelitian yang jelas. Pertama, penelitian ESD di 
sekolah dasar lebih banyak menekankan pada aspek pengembangan media atau literasi lingkungan, sementara 
integrasi PjBL berbasis ESD untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep masih jarang diteliti. Kedua, 
kondisi nyata di sekolah dasar menunjukkan bahwa peserta didik mengalami miskonsepsi pada topik IPA dan 
kurang mendapat pembelajaran yang kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah 
tersebut dengan mengintegrasikan PjBL dan ESD sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep peserta didik sekolah dasar, khususnya pada topik krisis iklim dan pengelolaan sampah. 

Pada kenyataannya, pembelajaran yang berusaha menanamkan kemampuan pemahaman konsep terhadap 
isu lingkungan, khususnya perubahan iklim, belum berjalan optimal pada jenjang sekolah dasar. Miskonsepsi 
masih sering muncul di kalangan peserta didik. Hasil observasi dan perbincangan singkat dengan guru kelas IV 
menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami kesulitan mengingat materi ketika menghadapi ujian atau 
tes. Salah satu penyebab utamanya adalah pengaruh gawai yang cenderung mengalihkan perhatian anak, 
sehingga dapat dikategorikan sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi proses belajar. 

Selain faktor eksternal tersebut, guru juga menyampaikan bahwa pembelajaran di kelas seringkali hanya 
berkesan sesaat pada hari itu saja. Akibatnya, pemahaman jangka panjang peserta didik terhadap konsep 
menjadi lemah. Kondisi ini mengisyaratkan perlunya penerapan model pembelajaran yang lebih bermakna dan 
mampu menumbuhkan keterlibatan aktif peserta didik. Observasi menunjukkan bahwa gaya belajar peserta 
didik kelas IV cukup aktif dan interaktif, sehingga pendekatan yang menekankan aktivitas kolaboratif, diskusi, 
dan proyek bersama sangat potensial untuk meningkatkan keterlibatan mereka. Hal ini sejalan dengan Dewi et 
al. (2024) yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis kolaborasi dapat menciptakan pengalaman belajar 
bermakna sekaligus menjadi bekal menghadapi berbagai permasalahan secara bersama-sama. 

Menanggapi kasus tersebut, model Project Based Learning (PjBL) menjadi salah satu alternatif yang 
relevan. PjBL menempatkan peserta didik pada aktivitas berbasis proyek, sehingga mereka dapat 
mengeksplorasi, menganalisis, dan menghasilkan produk nyata dari pengetahuan yang dipelajari. Sayangnya, 
hasil perbincangan dengan guru menunjukkan bahwa PjBL belum pernah diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah dasar yang menjadi lokasi penelitian. Guru cenderung memberikan penugasan rutin 
sebagai solusi, padahal cara tersebut belum cukup efektif untuk melatih keterampilan berpikir mendalam. 
Sonia, Kurniawan & Muliyani (2021) menegaskan bahwa PjBL dapat menjadi model pembelajaran alternatif 
yang tepat pada materi IPA untuk mengukur sekaligus meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta 
didik. 

Lebih jauh, penerapan PjBL akan semakin relevan jika diintegrasikan dengan prinsip Education for 
Sustainable Development (ESD). ESD dipilih karena memiliki keterkaitan yang erat dengan sintaks PjBL, yaitu 
kerja sama, partisipasi, keterampilan multidisipliner, sikap berkelanjutan, serta kemampuan menghubungkan 
konsep dengan kehidupan nyata (Nurwidiawati, 2024). Dengan memasukkan prinsip ESD, proyek yang 
dikerjakan peserta didik tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga melatih kepedulian 
terhadap lingkungan dan keberlanjutan. 

Penerapan ESD telah banyak diteliti dalam konteks pendidikan. Beberapa studi menunjukkan bahwa ESD 
mampu mengembangkan ranah kognitif, sosial-emosional, serta perilaku peserta didik, sehingga mendukung 
pencapaian kompetensi kunci keberlanjutan (UNESCO, 2017; Novi et al., 2024). Dalam lima tahun terakhir, 
penelitian ESD di sekolah dasar umumnya berfokus pada peningkatan keterampilan berpikir kritis dan 
pengembangan media pembelajaran. Misalnya, Fauziyah & Hamdu (2022) melaporkan pelatihan guru dalam 
mengembangkan e-LKPD berbasis ESD, sementara Jamaludin (2022) mengembangkan e-modul 
keanekaragaman hayati yang terbukti valid dan praktis. Selain itu, model pembelajaran yang sering digunakan 
dalam penelitian ESD adalah Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Problem Based Learning (PBL). 

Berdasarkan kondisi tersebut, terlihat bahwa penelitian sebelumnya masih berfokus pada aspek media dan 
keterampilan berpikir kritis, bukan pada peningkatan kemampuan pemahaman konsep secara langsung melalui 
integrasi PjBL berbasis ESD. Padahal, kondisi nyata di lapangan menunjukkan adanya miskonsepsi peserta 
didik, rendahnya keterlibatan dalam pembelajaran, serta minimnya pengalaman guru dalam menerapkan 
model inovatif. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menawarkan 
penerapan model PjBL berbasis ESD sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta 
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didik sekolah dasar, khususnya dalam konteks pembelajaran IPA yang relevan dengan isu lingkungan dan 
keberlanjutan. 

Melalui hasil analisis, pembelajaran berbasis ESD sebenarnya sudah banyak diimplementasikan pada 
berbagai jenjang pendidikan dengan beragam pendekatan. Beberapa penelitian lima tahun terakhir 
menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, literasi lingkungan, maupun 
penguasaan konsep. Namun, sebagian besar fokus penelitian tersebut masih pada pengembangan media atau 
pengujian pendekatan tertentu. Misalnya, penelitian Hidayat, Yandhari & Alamsyah (2020) menunjukkan 
bahwa Realistic Mathematics Education (RME) lebih efektif dibandingkan pendekatan kontekstual dalam 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 

Temuan ini menegaskan bahwa pemilihan model pembelajaran sangat menentukan keberhasilan dalam 
meningkatkan pemahaman konsep. Akan tetapi, efektivitas model Project Based Learning (PjBL) yang 
dipadukan dengan prinsip ESD belum banyak diteliti secara mendalam. Padahal, PjBL berbasis ESD memiliki 
potensi besar karena menekankan pada aktivitas kolaboratif, keterkaitan dengan kehidupan nyata, serta 
relevansi dengan isu keberlanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menguji sejauh mana PjBL 
berbasis ESD dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran IPA.  

Penelitian terdahulu menyatakan beberapa hasil kesimpulan yang beragam terkait pembelajaran ESD yang 
telah diterapkan pada jenjang sekolah dasar, baik ditinjau dari segi subjek, media, maupun strategi 
pembelajaran. Menurut Mahlianurrahman & Aprilia (2022, hlm. 44) guru harus memiliki kemampuan dalam 
mengelola proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai model dan media pembelajaran yang 
bervariasi. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fitria & 
Hamdu (2021, hlm. 136) terkait penelitiannya untuk mengembangkan media berupa aplikasi mobile learning 
sebagai sarana yang berisi perangkat pembelajaran berbasis ESD. Selain itu, adapun penelitian oleh Zulfah, 
Purnamasari & Abdurrahman (2024, hlm. 300) dengan metodologi kuantitatif menguji implementasi PBL 
(Problem Based Learning) terintegrasi ESD terhadap literasi lingkungan peserta didik pada topik energi. 
Penelitian-penelitian tersebut rata-rata berfokus pada pengembangan media dan mengembangkan aspek 
kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar dengan kajian yang diambil berupa energi, lingkungan, 
dan kompetensi guru. 

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan serta keterkaitannya dengan beberapa sumber data global dan 
kumpulan penelitian-penlitian terdahulu serta kondisi seharusnya atau ideal, maka diketahui bahwasannya 
terdapat celah atau kesenjangan yang terjadi. Menindaklanjuti hal tersebut, maka diperlukan praktik 
pembelajaran yang baik sebagai solusi untuk mengisi celah permasalahan rendahnya kemampuan pemahaman 
konsep dalam konteks krisis iklim. Praktik Pembelajaran yang baik dapat terlihat dalam segi perencanaan, 
proses, serta hasil yang didapatkan. Menurut Mahlianurrahman & Aprilia (2022, hlm. 44) guru harus memiliki 
kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai model dan media 
pembelajaran yang bervariasi. Pernyataan tersebut secara tidak langsung juga menyatakan bahwa 
pembelajaran yang baik memerlukan bantuan berupa model dan media pembelajaran yang variatif serta efisien. 
Keseluruhan hal tersebut tergabung dalam strategi pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. 

Jika menilik pada penelitian terdahulu, peneliti menemukan bahwa rata-rata fokus pada penelitian 
terdahulu adalah pengembangan dan uji media dan model pembelajaran yang meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Selain itu, kajian yang dilakukan jarang membahas hubungan antara poin SDGs ke-
13, yaitu climate action atau aksi penanganan perubahan iklim dengan intervasi yang peneliti bahas terkait 
penimbunan dan pengelolaan sampah yang melonjak dalam beberapa tahun terakhir akibat tidak terkontrol. 
Lonjakan tersebut melalui hasil analisis dengan penelitian sebelumnya mengatakan dapat menimbulkan 
hubungan sebab-akibat dengan kondisi iklim sekitar. Peneliti mengambil aspek tersebut dengan maksud untuk 
mengambil tindakan segera terhadap krisis perubahan iklim dan dampaknya. Menurut Fauzi & Hamdu (2021, 
hlm. 1785) bahwa “Pendidikan berkualitas berkembang menjadi suatu pengakuan internasional yaitu 
mengarah pada istilah Education for Sustainable Development (ESD)”. 

Pembelajaran berbasis ESD pada SDG 13, secara aspek kognitif, sosial-emosional, dan kebiasaan akan 
membangun kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam memahami serta mengamati isu terkait 
faktor penyebab krisis iklim, dampak yang ditimbulkan, dan cara untuk mengatasinya sebagai pelajar (UNESCO, 
2017, hlm. 36). Harapannya tindakan praktik pembelajaran yang dikaitkan dengan kondisi faktual mengenai 
permasalahan yang terjadi di lapangan serta sudut pandang pendidikan berkualitas menurut ESD dapat 
memperbaiki kemampuan pemahaman konsep peserta didik akan krisis iklim yang terjadi. Di sinilah 
kemampuan paling mendasar pada peserta didik dituntut untuk perlu diasah lebih mendalam dan lebih baik 
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sebelum berlanjut pada tingkat berikutnya. Kemampuan tersebut tidak lain adalah kemampuan pemahaman 
konsep terkait topik krisis iklim dengan aksi pengelolaan sampah yang baik. 

Peneliti berusaha untuk memberikan sebuah kontribusi baru pada Sekolah Dasar yang terletak pada 
Kabupaten Bandung Barat berupa “Model PjBL Berbasis ESD dalam Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 
Konsep Krisis Iklim Peserta Didik Fase B”. Kegiatan akan berfokus pada pembelajaran yang mayoritas bersifat 
outdoor atau luar ruangan. Peserta didik akan diajak untuk mengeksplorasi, menganalisis, memahami, 
menjelaskan, dan menciptakan apa yang yang ia pahami melalui aktivitas yang telah dirancang sebaik mungkin 
berdasarkan model PjBL sebagai implementasi PBB dengan kajian krisis iklim pada tingkat sekolah dasar. 
Harapannya dengan melalui rangkaian proses tersebut peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep terkait perubahan iklim, agar dapat mengatasi krisis iklim yang terjadi. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana kemampuan awal tingkat pemahaman 
konsep peserta didik Fase B sekolah dasar pada materi krisis iklim sebelum treatment dilakukan, 2) Bagaimana 
hasil perolehan tingkat kemampuan pemahaman konsep peserta didik Fase B sekolah dasar pada materi krisis 
iklim setelah treatment dilakukan, dan 3) Bagaimana efektifitas penerapan Model PjBL berbasis ESD dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep krisis iklim peserta didik Fase B. Penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan menjawab keseluruhan rumusan masalah tersebut, yaitu 1) mengetahui kemampuan awal 
pemahaman konsep “krisis iklim” pada peserta didik fase B, 2) mengetahui hasil perolehan kemampuan 
pemahaman konsep “krisis iklim” peserta didik fase B, dan 3) mengetahui efektivitas model PjBL berbasis ESD 
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep “krisis iklim” pada peserta didik fase B. 
 
B. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan dari penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis desain penelitian pre-experimental yang bertujuan untuk fokus dalam menguji serta 
mengkaji satu subjek pada peserta didik Fase B. Pendekatan kuantitatif meyakini bahwa fakta-fakta yang 
ditemukan dapat digeneralisasikan dalam data yang objektif. Fakta tersebut digolongkan dalam suatu variabel 
terikat dan bebas yang dapat diukur menggunakan rumusan tertentu sesuai konteksnya dan dibahas serta 
disimpulkan melalui indikator perumusan data. Adapun alasan lain dari terpilihnya pendekatan kuantitatif ini 
adalah kurangnya penelitian terdahulu yang menggunakan pendekatan tersebut dalam meniliti efektivitas 
model PjBL berbasis ESD yang berfokus untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik 
Fase B. Pre-experimental design adalah rancangan penelitian yang dilakukan dan meliputi satu kelompok atau 
kelas yang akan diberikan pra dan pasca uji (Sugiyono, 2014:109). Pra dan pasca uji ini memiliki maksud uji 
pretest dan posttest. Uji pretest dilakukan saat subjek penelitian belum menerima treatment, sedangkan uji 
posttest dilakukan saat treatment tersebut sudah dilakukan. Bentuk pre-experimental design yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest. One-Group Pretest-Posttest merupakan eksperimen 
yang dilaksanakan berfokus pada satu kelompok saja tanpa adanya kelompok pembanding (Hardianto & 
Baharuddin, 2019, hlm. 28). 

Kemudian teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik tes dan teknik 
wawancara yang dilakukan saat pra-penelitian. Tes ini diberikan secara terstruktur kepada subjek penelitian 
untuk mengukur tingkat pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Wawancara dilakukan 
secara semi-terstruktur untuk memungkinkan pendalaman terhadap informasi yang disampaikan oleh 
informan, yaitu guru kelas IV-A. Pertanyaan yang diberikan bersifat fleksibel, namun memiliki dasar yang 
berfokus pada penelitian ini. Penelitian ini berfokus tentunya untuk menguji model PjBL berbasis ESD untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep krisis iklim pada peserta didik Fase B, khususnya kelas IV 
melalui topik perubahan iklim. Sintaks yang digunakan pun terdiri atas enam sintaks yang terbagi ke dalam 2 
tahapan pada 3 pertemuan. Sintaks ke-1 mengenai pertanyaan esensial atau pertanyaan paling mendasar yang 

timbul dalam pemikiriran peserta didik, sintaks ke-2 membahas terkait desain proyek dimana peserta didik 

akan menyusun rencana produk, sintaks ke-3 melakukan penjadwalan terkait pembuatan proyek, sintaks ke-

4 melakukan pemantauan kemajuan terhadap keaktifan peserta didik selama melaksanakan proyek, sintaks 

ke-5 berupa penilaian terhadap hasil proyek, dan sintaks ke-6 refleksi terhadap pengalaman pembelajaran 

mereka untuk menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam. Adapun teknik analisis data kuantitatif 
tersebut terdiri atas rumus-rumus yang digunakan dalam menguji data berdasarkan pre-experimental design 
bentuk One-Group Pretest-Posttest adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. One-Group Pretest-Posttest (Sukarelawan et al., 2024) 

Keterangan: 
O1 = Nilai pre-test (sebelum diberi treatment) 
O2 = Nilai post-test (sesudah diberi treatment) 
X = Treatment menggunakan praktik pembelajaran berbasis ESD 
 
Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik yang berada di salah satu kelas Fase B, khususnya kelas 

IV-A. Adapun sampel pada penelitian ini merupakan bagian dari populasi yang mewakili karakteristik dan 
kualitas populasi tersebut sebagai sumber data yang diambil peneliti. Sampel penelitian yang baik harus 
memiliki sifat representatif terhadap populasi, karena jika tidak maka sampel tersebut artinya tidak dapat 
digeneralisasikan terhadap populasi (Suryani, Rusnita & Jailani, 2023, hlm.27). Maka, sampel yang ditentukan 
adalah 25 peserta didik, terdiri atas 17 peserta didik perempuan dan 11 peserta didik laki-laki. Selain itu, 
ditentukan pula teknik sampling atau teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah jenis non-probability 
sampling dengan bentuk purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa uji tes pre-test  dan post-test. Tes yang dipersiapkan 
berjumlah 13 soal dengan bentuk uraian dan isian untuk mengetahui lebih dalam kemampuan pemahaman 
konsep peserta didik pada Fase B sebagai sampel penelitian, apakah secara menyeluruh sudah mengalami 
peningkatan atau belum. adalah validitas ini merupakan indeks dalam mengatakan apakah alat ukur yang 
digunakan benar-benar telah mengukur apa yang peneliti harapkan. Adapun uji validitas yang digunakan 
terbagi menjadi dua jenis sebagai berikut: 

 

rxy = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2(𝑛 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2)
 

Gambar 2. Uji Validitas Empirik (Sumber: Wahyuni, 2014) 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
∑xy = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 
∑x2 = Jumlah dari kuadrat nilai x 
∑y2 = Jumlah dari kuadrat nilai y 
(∑x)2 = Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 
(∑y)2 = Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan 
x  = skor item 
y  = skor total 
n  = jumlah siswa 
 

Uji reliabilitas pada dasarnya memiliki tujuan utama untuk mengukur konsistensi alat ukur pada penelitian 
kuantitatif, maka perlu bagi peneliti untuk mengetahui apakah terdapat ketepatan hasil pengukuran pada 
sampel yang sama dalam waktu yang berbeda atau tidak (Budiastuti & Bandur 2018, hlm. 210). Adapun 
pendekatan ini menggunakan cronbach’s alpha dengan rumusan sebagai berikut. 

 

r11 = [ 
𝑘

𝑘−1
 ] [1- 

∑𝑠𝑖2

s𝑡2 ] 

Gambar 3. Cronbach’s Alpha (Sumber: Hermawan, 2024) 

 
Keterangan:  
r = Koefisien alpha  
k = Banyaknya butir pertanyaan  
∑𝑠𝑖2 = Jumlah varians butir soal 
s𝑡2 = Varians total 
𝑟11 = Koefisien reliabilitas instrumen 
Adapun kategori dalam koefisien pengukuran reliabilitas adalah sebagai berikut. 
 

O1 X O2 
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Tabel 1. Kategori Koefisien Reabilitas (Sumber: Hermawan, 2024) 

Koefisien Interpretasi 

r ≤ 0,20 Sangat rendah 

0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 

0,40 < r ≤ 0,60 Sedang 

0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

 
Kemudian uji normalitas yang diterapkan pada penelitian ini adalah Uji Shapiro-Wilk dikarenakan 

sampel yang digunakan berukuran kecil atau kurang dari 50 data. Adapun alternatif pada uji normalitas, yaitu 
uji wilcoxon. Uji tersebut digunakan sebagai uji alternatif jika didapati data penelitian yang telah diolah melalui 
uji normalitas tidak berdistribusi normal. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian normalitas adalah sebagai 
berikut. H0 : data berdistribusi normal dan H1 : data berdistribusi tidak normal. Dengan taraf signifikansi 5%, 
maka kriteria dalam pengambilan keputusan, yaitu H0 diterima jika nilai signifikansi > 0,05 dan H0 ditolak jika 
nilai signifikansi < 0,05.  

Uji perbedaan rata-rata atau uji wilcoxon ini dilakukan jika data yang didapat melalui proses uji 
normalitas menghasilkan hipotesis berdistribusi tidak normal atau dengan asumsi normalitas tersebut tidak 
dapat diandalkan. Uji Wilcoxon merupakan bagian dari uji non-parametric. Adapun berikut dasar pengambilan 
keputusan pada uji wilcoxon, yaitu H0 : Model PjBL berbasis ESD efektif dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik Fase B pada materi perubahan iklim dan H1 : Model PjBL berbasis ESD tidak 
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik Fase B pada materi perubahan 
iklim. Dengan taraf signifikansi 5%, maka kriteria dalam pengambilan keputusan, yaitu H0 diterima jika nilai 
signifikansi < 0,05 dan H0 ditolak jika nilai signifikansi > 0,05. 

Uji Perbedaan terhadap skor N-Gain digunakan untuk dapat melihat efektifitas peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik Fase B Sekolah Dasar pada materi perubahan iklim yang 
dihasilkan oleh proses model PjBL berbasis ESD, maka dibutuhkan hasil olah uji perbedaan terhadap skor n-
gain. Uji ini pada dasarnya menghitung bagaimana selisih hasil perolehan data melalui uji pretest (sebelum 
diberikan treatment) dan uji posttest (sesudah diberikan treatment). Adapun rumusan uji tersebut adalah 
sebagai berikut. 

 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Gambar 4. Uji Perbedaan terhadap skor N-Gain (Sumber: Sukarelawan et al., 2024) 

 
Dengan indikator tingkat pada skor N-Gain adalah: 

Tabel 2. Indikator tingkat skor N-Gain (Sumber: Sukarelawan et al., 2024) 

Rata-rata Indikator 
0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 
0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 
0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 
-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran awal pada kemampuan pemahaman konsep peserta didik sebelum diberikan perlakuan atau 
treatment dapat terlihat melalui tabel 3. 
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Tabel 3. Deskriptif statistik pre-test kelas IV A 

Descriptive Statistics 
N Minimum Maximum Mean Std Deviation 

Pretes_KelasIVA 25 5 28 19.16 7.163 
Valid N (listwise) 25     

 
Gambar tersebut memperlihatkan tabel hasil uji pre-test peserta didik pada fase B, khususnya kelas IV A 

yang tertuang dalam bentuk tabel deskriptif statistik. Tabel tersebut tidak lain adalah gambaran awal 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang ditinjau melalui data numerik yang diperoleh sebelum 
diberikannya treatment. Terlihat bahwa uji pre-test dilaksanakan pada 25 peserta didik yang dilambangkan 
dengan N, serta perolehan nilai maksimum dan minimum secara berurutan adalah 28 dan 5. Adapun perolehan 
nilai rata-rata (mean) adalah 19,16.  Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum, pemahaman konsep peserta 
didik mengenai perubahan iklim sebelum adanya keterlibatan pembelajaran berupa pengimplementasian 
model PjBL berbasis ESD masih berada pada tingkat yang cukup rendah. Selain itu, standar deviasi sebesar 
7,163 menunjukkan adanya variasi yang cukup besar dalam tingkat kemampuan pemahaman konsep peserta 
didik. Artinya, tidak semua peserta didik memiliki tingkat pemahaman yang sama. Terdapat peserta yang 
memiliki pemahaman yang baik (nilai mendekati 28), namun ada juga peserta yang pemahamannya masih 
rendah (nilai mendekati 5).  

Gambaran perolehan kemampuan pemahaman konsep peserta didik dapat dilihat melalui hasil uji post-
test sebagai instrument penelitian untuk mengetahui hasil dari diterapkannya treatment oleh peneliti. Berikut 
hasil tersebut dituangkan dalam bentuk tabel 4. 

 
Tabel 4. Deskriptif statistik post-test kelas IV A 

Descriptive Statistics 
N Minimum Maximum Mean Std Deviation 

Postes_KelasIVA 25 27 39 34.56 3.229 
Valid N (listwise) 25     

Gambar tabel tersebut memperlihatkan hasil uji post-test yang dilakukan terhadap 25 peserta didik 
pada fase B, yaitu kelas IV A dengan nilai maksimum dan minimum yang didapat adalah 39 dan 27. Rata-rata 
(mean) perolehan nilai post-test adalah 34,56. Melalui hasil perolehan tersebut dapat diketahui bahwasannya 
nilai rata-rata yang diperoleh memiliki nilai selisih yang besar dibandingkan rata-rata nilai pada pre-test, yaitu 
15,40. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada 
materi perubahan iklim sebagai bentuk hasil dari diberikannya treatment atau perlakukan berupa model PjBl 
berbasis ESD. 

Setelah mengetahui hasil uji melalui tabel deskriptif statistik, maka selanjutnya adalah melakukan uji 
normalitas untuk mengetahui apakah data yang didapatkan tersebut berdistribusi normal atau tidak. Adapun 
jenis uji normalitas yang digunakan dalam pengolahan data ini adalah uji Shapiro-Wilk. Uji dilakukan 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu H0 diterima jika nilai signifikansi > 0,05 (taraf 
umum) dan H0 ditolak bila nilai signifikansi < 0,05. Maka dari itu berikut tabel 5 yang menerangkan hasil uji 
normalitas yang dilakukan pada data perolehan pre-test dan post-test. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Test of Normality 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Pretes 0.153 25 0.137 0.914 25 0.037 

 Postes 0.192 25 0.018 0.937 25 0.126 
Pada gambar terlihat nilai signifikansi pada tiap hasil pre-test dan post-test dengan model Shapiro-Wilk. 

Terlihat bahwa skor P-value (Sig) = 0,037 < 0,05 = α pada hasil pre-test, sehingga dapat diketahui berdasarkan 
kriteria sebelumnya bahwa H0 ditolak dengan kondisi nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikan umum, 
yaitu 0,05. Selanjutnya skor post-test menunjukkan skor P-value (Sig) = 0,126 > 0,05 = α pada taraf signifikansi 
umum, sehingga diketahui bahwa H0 diterima dengan kondisi nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari 
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taraf signifikan umum, yaitu 0,05. Maka dapat disimpulkan secara menyeluruh bahwa hasil pre-test dan post-
test peserta didik memiliki data yang tidak berdistribusi normal.  

Dikarenakan data yang berdistribusi tidak normal selanjutnya akan diolah melalui uji non-parametric 
test, yaitu uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel yang saling berpasangan. Uji ini 
digunakan sebagai langkah alternatif dari uji paired sample t-test, jika data penelitian yang dimiliki tidak 
berdistribusi normal. Adapun hasil uji Wilcoxon tersebut tertera pada tabel 6 berikut. 

 
Tabel 6. Ranks Hasil Uji Wilcoxon 

N Mean Rank Sum of Ranks 
Post test – Pre test Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 25b 13.00 325.00 
Ties 0c   
Total 25   

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada gambar 8 tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada satu pun 
subjek penelitian, yaitu peserta didik yang berjumlah 25 orang mengalami penurunan baik dalam rata-ratanya 
maupun total rankingnya pada uji pre-test ke post-test, hal ini dapat terlihat pada baris negative ranks yang 
menunjukkan nilai 0. Kemudian pada baris positive ranks yang mengindikasikan terjadinya kenaikan nilai pre-
test ke post-test pada 25 responden, yaitu peserta didik yang terlihat pada kolom N dengan rata-rata kenaikan 
13,00 dan kenaikan jumlahnya sebesar 325,00. Selanjutnya pada baris ties mengindikasikan bahwa tidak 
adanya responden yang memiliki kesamaan nilai saat dilakukannya uji pre-test dan post-test. Maka dapat 
disimpulkan melalui tabel tersebut bahwasannya 25 peserta didik mengalami kenaikan nilai dari uji pre-test ke 
post-test. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Wilcoxon 

 Post test – Pre test 
Z -4.375b 

Asymp. Sig. (2-tailed) <,001 
Pada tabel 7 terlihat hasil perolehan uji Wilcoxon, terkhususnya pada hasil tes statistiknya 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah kurang dari 0,001. Hasil tersebut menunjukkan 
hipotesis penelitian diterima dengan dasar pengambilan keputusan, yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka 
hipotesis diterima. Sedangkan, jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Oleh karena itu, didapatkan 
kesimpulan secara menyeluruh bahwa hipotesis penelitian ini diterima, yaitu adanya efektivitas dari 
implementasi model PjBL berbasis ESD terhadap kemampuan pemahaman konsep materi perubahan iklim 
pada peserta didik fase B, khususnya kelas IV di Sekolah Dasar. Adapun sebaran skor post-test peserta didik 
yang didapatkan antara rentang 27-39 dari 25 responden. Untuk mengetahui efektivitas dari model PjBL 
berbasis ESD dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep materi perubahan iklim pada peserta didik 
Fase B ini dilakukan uji normalitas gain. Berikut adapun tabel 8 berupa hasil uji normalitas gain (n-gain) pada 
hasil pre-test dan post-test. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Gain pre-test dan post-test 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain 25 0.58 1.00 0.7900 0.12603 
Valid N (listwise) 25     

Dari tabel diketahui bahwa rata-rata skor N-Gain yang diperoleh dari hasil skor pre-test dan post-test 
sebesar 0,79 dengan nilai maksimum 1,00 atau 1 dan minimum 0,58. Berdasarkan pada tabel kriteria skor N-
Gain yang telah ditentukan sebelumnya, data tersebut menyatakan bahwa perlakuan atau treatment yang 
diberikan kepada peserta didik memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dengan rentang interval yang sesuai, 
yaitu 0,70 ≤ g ≤ 100. Adapun grafik perbandingan skor antara pre-test dan post-test untuk melihat secara lebih 
rinci kenaikan skor tiap peserta didik pada uji test tersebut sebagai berikut. Peningkatan skor pada tiap peserta 
didik tentunya sangat bervariatif, mulai dari kenaikan skor yang cukup standar dan cukup tinggi. Adanya 
pembelajaran berbasis proyek dengan menghadirkan prinsip ESD membuat peserta didik senang dan tertarik 
dengan kegiatan pembelajaran di kelas. Penugasan dalam bentuk kelompok membuat peserta didik berlomba-
lomba untuk menghasilkan karya kelompok yang terbaik dengan bekerja sama antar anggota, melalui bentuk 
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pengerjaan proyek dengan mengandalkan kerja sama tim juga dapat terlihat mana anak yang memiliki minat 
kerja sama dan partisipasi yang aktif. Selain itu, adapun hasil pengolahan data terhadap hasil skor yang 
diperoleh peserta didik dalam uji pre-test dan post-test berdasarkan pemenuhan indikator kemampuan 
pemahaman konsep. Hasil tersebut dapat terlihat melalui diagram batang yang melingkupi 7 indikator 
kemampuan pemahaman konsep dengan persentase yang didapat seperti pada gambar 4 berikut. 

 

 
 

Gambar 4. Persentase Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik Fase B 
 

Pada indikator pertama, yaitu menafsirkan perolehan nilai persentase pre-test sebesar 51% meningkat 
pada uji postest dengan persentase 96%. Besarnya peningkatan ini tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yang terimplementasikan dalam perlakuan (treatment) yang diberikan. Melalui hasil uji post-test peserta didik 
mampu dalam memahami dan menafsirkan makna informasi atau konsep pada suatu informasi dengan lebih 
baik. Terlihat dari cara mereka dalam menuliskan jawaban dengan baik menggunakan bahasanya sendiri 
terkait fenomena maupun konsep yang berkenaan dengan perubahan iklim pada soal. Kemampuan 
menafsirkan tentunya salah satu indikator yang penting dalam melanjutkan penguasaan anak pada indikator 
kemampuan pemahaman konsep lainnya, keterampilan menafsirkan juga dapat meningkat berkat bantuan 
pembelajaran model PjBL itu sendiri (Nurtriyana, Maharani & Yulianto, 2024). Kedua pada indikator 
mencontohkan, hasil pre-test menunjukkan persentase pre-test sebesar 54% mengalami kenaikan menjadi 
89% pada uji post-test. Dalam indikator ini peserta didik diberikan soal untuk memberikan contoh penanganan 
atau upaya pencegahan masalah perubahan iklim, baik berdasarkan permasalahan yang disajikan dalam bentuk 
gambar maupun tidak, Sebagian peserta didik mayoritas mendapatkan skor 3 karena dapat menjawab dengan 
benar dan tepat. Namun, adapun yang masih cenderung keliru saat menjawab, sehingga mendapatkan skor 2 
atau 1. Hal ini menunjukkan adanya juga ketercapaian peserta didik pada indikator pemahaman konsep kedua. 
 Kemudian indikator yang ketiga, yaitu mengklasifikasikan memperlihatkan peningkatan yang cukup 
drastis dari 36% saat pre-test menjadi 95% saat post-test, terurai atas dua indikator tujuan pembelajaran yang 
disajikan pada soal. Peserta didik terlihat semakin mampu dalam mengklasifikasikan atau mengelompokkan 
suatu informasi, dalam hal ini adalah bentuk-bentuk perubahan iklim itu sendiri. Dimana kemampuan 
mengklasifikasikan di sini tergolong penting dalam memahami struktur pengetahuan secara sistematis. 
Peningkatan yang signifikan ini tidak lepas dari penerapan model PjBL berbasis ESD yang menempatkan 
peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran melalui proyek-proyek bermakna yang berkaitan 
langsung dengan isu krisis iklim di lingkungan sekitar mereka. Dengan keterlibatan langsung tersebut, peserta 
didik memperoleh pengalaman konkret dalam mengamati, membedakan, dan mengelompokkan berbagai 
fenomena perubahan iklim, sehingga pemahaman mereka terhadap konsep semakin mendalam dan 
terstruktur. Penelitian oleh Anwar, Bayani & Hulyadi (2024), menunjukkan bahwa model E‑PjBL dibantu 
simulasi komputasi berhasil meningkatkan kompetensi interpretasi data dan literasi lingkungan siswa, di mana 
siswa diberi kesempatan untuk secara langsung mengamati bukti‑bukti, membedakan variabel, dan 
mengelompokkan fenomena lingkungan sebagai bagian dari proyek mereka. Selanjutnya kemampuan 
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merangkum pada indikator keempat meningkat dari 47% menjadi 92%. Hal ini menunjukkan bahwa setelah 
pemberian treatment, peserta didik lebih mampu menangkap inti informasi dan menyusunnya kembali secara 
ringkas. Keterampilan merangkum menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya memahami materi, tetapi 
juga dapat menyaring informasi penting secara efektif. Indikator kelima, yaitu  “menyimpulkan” 
memperlihatkan peningkatan dari 36% ke 68%, menunjukkan bahwa peserta didik mulai mampu menarik 
kesimpulan dari data atau informasi yang disajikan. Meskipun belum setinggi indikator lain, peningkatan ini 
tetap signifikan dan mencerminkan kemampuan berpikir analitis yang mulai berkembang. Peningkatan pada 
indikator keenam “membandingkan” menghasilkan persentase dari nilai 29% ke 63%, menunjukkan 
perkembangan kemampuan peserta didik dalam melihat persamaan dan perbedaan antara dua konsep atau 
situasi. Walaupun masih tergolong rendah dibandingkan indikator lain, hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik mulai tumbuh meski masih perlu ditingkatkan lebih lanjut. 

Indikator terakhir yang ketujuh, yaitu “menjelaskan” menunjukkan adanya  peningkatan dari 65% menjadi 
90%, yang berarti bahwa peserta didik semakin mampu menjelaskan suatu konsep dengan bahasa mereka 
sendiri. Ini merupakan capaian yang baik karena kemampuan menjelaskan mencerminkan pemahaman konsep 
secara utuh dan kepercayaan diri dalam menyampaikan informasi. Peningkatan pada semua indikator 
menunjukkan bahwa treatment yang diterapkan efektif dalam mengembangkan kemampuan pemahaman 
konsep peserta didik. Terutama pada aspek mengklasifikasikan, menafsirkan, dan merangkum, yang 
mengalami lonjakan besar. Sementara itu, indikator seperti membandingkan dan menyimpulkan masih 
memerlukan penguatan lebih lanjut dalam proses pembelajaran ke depan. Beberapa penelitian terdahulu 
mendukung temuan bahwa model Project Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan Education for 
Sustainable Development (ESD) sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa, terutama terkait 
isu lingkungan dan perubahan iklim. Sebagai contoh, penelitian The Implementation of Project Based Learning 
to Enhance Students’ Understanding of Environmental Conservation and Disaster Mitigation menunjukkan bahwa 
penerapan PjBL pada siswa SMP meningkatkan pemahaman mereka terhadap konservasi lingkungan dan 
mitigasi bencana ke tingkat kategori excellent dan good (Londa & Kamaruddin, 2023). Penelitian tersebut 
memperlihatkan bahwasannya model PjBL itu sendiri dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik menjadi lebih baik. Hasil penelitian juga dapat diperkuat oleh kajian literatur terdahulu yang 
menyatakan bahwa pembelajaran ESD dalam pendidikan perubahan iklim memberikan berbagai gambaran 
umum terkait kegiatan apa saja yang dapat dilakukan untuk mengimplementasikan ESD dengan topik 
perubahan iklim, salah satunya adalah dengan menerapkan model PjBL dengan menanamkan nilai-nilai 
berkelanjutan. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) berbasis Education for Sustainable Development (ESD) terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep “krisis iklim” pada peserta didik fase B sekolah dasar. Hal ini 
ditunjukkan melalui peningkatan skor pre-test yang awalnya berada pada rata-rata 19,16 menjadi 34,56 pada 
post-test, dengan rata-rata peningkatan sebesar 15,40. Hasil uji normalitas gain (N-gain) menunjukkan nilai 
sebesar 0,79 yang berada pada kategori efektivitas tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan aktif 
peserta didik dalam pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual terhadap isu-isu lingkungan nyata mampu 
memperdalam pemahaman konseptual mereka secara signifikan. Sejalan dengan hasil yang diperoleh, 
beberapa saran dapat diberikan untuk pengembangan pembelajaran dan penelitian selanjutnya. Pertama, 
penting bagi pendidik dan perancang pembelajaran untuk memahami secara menyeluruh prinsip-prinsip ESD 
agar implementasi model PjBL dapat berlangsung secara berkelanjutan dan bermakna. Kedua, penelitian 
lanjutan disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual seperti karakteristik peserta didik, 
lingkungan sekolah, dan dukungan fasilitas yang dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan model. Ketiga, 
guru diharapkan dapat mulai mengeksplorasi dan menerapkan model pembelajaran inovatif berbasis proyek 
guna mendorong keterlibatan aktif siswa dan penguatan nilai-nilai keberlanjutan. Keempat, pembelajaran 
berbasis proyek hendaknya juga diarahkan untuk mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti 
kerja sama, tanggung jawab, dan saling menghargai melalui kerja kelompok yang terstruktur. 
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